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Abstract 
This study aims to analyze the level of understanding of tenth-grade students in statistics based on their 

performance in descriptive test items. The study employed a quantitative descriptive method with 11 students as 

the subjects. The research instrument consisted of five essay questions covering pie charts, combined averages, 

mode of grouped data, distribution median, and standard deviation. Data were analyzed through the 

calculation of average scores, classical completeness, and per-item analysis using a holistic rubric. The results 

showed that the highest score obtained by students was 88 and the lowest was 16, with a class average of 

64.73. The level of classical completeness only reached 58%, which did not meet the ideal standard of 75%. 

Students demonstrated better mastery of procedural questions such as data representation and combined 

averages, while they experienced difficulties with advanced statistical concepts such as mode, median, and 

standard deviation. These findings indicate that students’ understanding of statistical concepts is still uneven, 

suggesting the need for consistent practice with essay-type problems and the application of contextual learning 

approaches to strengthen understanding, particularly in data interpretation and systematic calculations. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman siswa kelas X pada materi Statistika 

berdasarkan hasil pengerjaan soal uraian. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan subjek 

sebanyak 11 siswa. Instrumen penelitian berupa lima soal uraian yang mencakup topik diagram lingkaran, rata-

rata gabungan, modus data kelompok, median distribusi, dan simpangan baku. Data dianalisis melalui 

perhitungan skor rata-rata, ketuntasan klasikal, serta analisis per soal dengan rubrik holistik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 88 dan terendah 16, dengan rata-rata kelas 

64,73. Tingkat ketuntasan klasikal hanya mencapai 58%, belum memenuhi standar ideal 75%. Siswa lebih 

menguasai soal prosedural seperti representasi data dan rata-rata gabungan, sementara mengalami kesulitan 

pada soal statistik lanjutan seperti modus, median, dan simpangan baku. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pemahaman konsep Statistika siswa belum merata, sehingga diperlukan latihan soal uraian yang konsisten dan 

pendekatan pembelajaran kontekstual untuk memperkuat pemahaman, khususnya pada aspek interpretasi data 

dan perhitungan sistematis. 

 

Kata kunci: Pemahaman Konsep, Prestasi Belajar; Soal Uraian; Statistika   

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan matematika memiliki peran strategis dalam membentuk kemampuan berpikir logis, 

sistematis, kritis, dan kreatif. Kompetensi tersebut merupakan bagian dari profil pelajar Pancasila 

sebagaimana tercantum dalam Kurikulum Merdeka yang mendorong siswa untuk menguasai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk kemampuan menyelesaikan masalah kontekstual 

melalui representasi matematis. Salah satu materi yang mendukung pencapaian kompetensi ini adalah 
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Statistika. Pada jenjang SMA, materi Statistika diberikan untuk membekali siswa dengan kemampuan 

memahami dan menganalisis data kuantitatif, keterampilan yang sangat relevan di era digital dan 

dunia kerja berbasis informasi (Kemendikbudristek, 2021). Idealnya, siswa mampu 

menginterpretasikan data, menghitung ukuran pemusatan dan penyebaran, serta menyajikan data 

dalam berbagai bentuk representasi, seperti tabel, diagram, atau grafik. Melalui soal uraian, siswa 

seharusnya dapat menjelaskan proses berpikir matematis secara runtut dan logis, sehingga 

mencerminkan pemahaman konsep yang mendalam(Andriani & Purwasih, 2024). 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa pada materi 

Statistika, khususnya dalam bentuk soal uraian, masih rendah. Berdasarkan hasil observasi di salah 

satu kelas X SMA, banyak siswa hanya mampu menjawab soal pilihan ganda, tetapi mengalami 

kesulitan ketika diminta menjelaskan proses penyelesaian secara tertulis. Kendala yang dialami siswa 

antara lain menafsirkan perintah soal, memilih rumus yang tepat, serta menyusun langkah-langkah 

penyelesaian secara sistematis (Munthe et al., 2023). Hasil penelitian (Larama et al., 2023) 

mendukung temuan ini, bahwa kesulitan belajar matematika tidak hanya bersumber dari kompleksitas 

materi, tetapi juga dari rendahnya kemampuan memahami perintah soal dan merancang penyelesaian 

secara logis, terutama dalam menghadapi soal uraian. Kesenjangan antara kondisi ideal dan kenyataan 

ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk menggali lebih dalam bagaimana siswa menyelesaikan soal 

uraian, khususnya pada materi Statistika. Berdasarkan pengalaman penulis saat melakukan observasi, 

beberapa siswa menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami konsep Statistika apabila 

disampaikan melalui contoh kehidupan nyata, seperti analisis data survei atau grafik jumlah penduduk. 

Namun, pendekatan ini belum dibarengi dengan latihan yang cukup dalam bentuk soal uraian yang 

menuntut pemikiran analitis dan interpretatif (Abdulah et al., 2023). 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan bentuk evaluasi yang tidak hanya menilai hasil 

akhir (jawaban benar), tetapi juga mengukur proses berpikir siswa. Soal uraian menjadi salah satu 

instrumen evaluasi yang tepat untuk tujuan ini. Melalui soal uraian, guru dapat melihat kemampuan 

siswa dalam menghubungkan informasi, memilih strategi penyelesaian, serta menjelaskan konsep 

matematika secara tertulis. Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan bahwa soal uraian dapat 

meningkatkan kedalaman berpikir dan kualitas pembelajaran matematika (Rahmadani et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prestasi belajar siswa 

kelas X pada materi Satistika berdasarkan hasil pengerjaan soal uraian, mengidentifikasi soal-soal 

mana yang tergolong sulit bagi siswa serta memberikan masukan kepada guru matematika mengenai 

strategi pembelajaran dan evaluasi yang lebih efektif berdasarkan hasil analisis soal uraian. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan soal uraian pada materi statistika serta mendorong guru untuk menyusun evaluasi yang 

lebih berakna dala pembelajaran matematika.  
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METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

prestasi belajar siswa berdasarkan hasil pengerjaan soal uraian pada materi Statistika. Desain 

penelitian yang digunakan adalah  studi evaluatif, yaitu menilai hasil belajar siswa melalui instrumen 

tes uraian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di salah satu SMA negeri di 

Kota Padang, Sumatera Barat. Sampel penelitian berjumlah 11 orang siswa kelas X yang dipilih 

menggunakan teknik sampling jenuh, karena jumlah siswa relatif kecil dan seluruh siswa telah 

menyelesaikan pembelajaran materi Statistika serta mengikuti tes evaluasi secara lengkap. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025. Penelitian ini menggunakan satu variabel, yaitu prestasi belajar 

matematika siswa pada materi Statistika, yang diukur melalui skor pengerjaan soal uraian. Instrumen 

yang digunakan adalah  tes tertulis berupa lima soal uraian yang telah divalidasi oleh ahli. Bobot skor 

dari setiap soal disesuaikan berdasarkan tingkat kesulitan: tiga soal masing-masing berbobot 6 poin, 

dan dua soal lainnya masing-masing berbobot 12 poin, sehingga total skor maksimal adalah 42 poin. 

Penilaian menggunakan rubrik holistik skala 0–3 berdasarkan kriteria ketepatan konsep dan 

kejelasan langkah penyelesaian (Iryanti, 2004). Berikut ini adalah kriteria umum dari rubrik penilaian: 

Tabel 1. Kriteria Rubik Penilaian 

Skor Kriteria Penilaian  

3 Jawaban benar dan lengkap; semua langkah tepat dan logis. 

2 Jawaban benar sebagian; ada kesalahan kecil dalam langkah. 

1 Jawaban sebagian benar; langkah tidak lengkap atau tidak runtut. 

0 Jawaban salah atau tidak menjawab. 

 

Data dikumpulkan melalui tes uraian yang dikerjakan langsung oleh siswa di bawah pengawasan guru 

dan peneliti. Hasil pekerjaan siswa dianalisis menggunakan rubrik yang telah disusun, kemudian 

dihitung skor akhir siswa dengan rumus: 

Skor Akhir = (
Skor yang diperoleh 

Skor maksimal
) × 100. 

Selanjutnya, dilakukan analisis rata-rata kelas untuk melihat kecenderungan umum prestasi 

siswa dan ketuntasan klasikal, yaitu persentase siswa yang mencapai skor ≥ 70: 

Skor Akhir = (
Skor yang diperoleh 

Skor maksimal
) × 100. 

Analisis per soal dilakukan untuk mengetahui soal yang tergolong sulit atau mudah berdasarkan rata-

rata nilai per soal serta penyebaran skor, dilihat melalui persebaran kuadrat skor total, untuk 

menggambarkan variasi prestasi antar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum Hasil Tes 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman siswa kelas X terhadap materi 

Statistika melalui lima soal uraian yaitu diagram  lingkaran, rata- rata, modus data kelompok, median 
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distribusi, simpangan baku. Dari 11 siswa yang mengikuti tes, skor tertinggi adalah 88 dan terendaha 

16 , dengan rata – rata kelas  64, 73. Hanya 58% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 70, sehingga ketuntasan klasikal belum terpenuhi (standar ideal 75%, Permendikbud No. 104 

Tahun 2014). Variasi skor yang lebar (kuadrat skor dari 256 hingga 7744) menunjukkan adanya 

perbedaan penguasaan konsep antar siswa. Kondisi ini juga selaras dengan temuan penelitian yang 

menyoroti hambatan epistemologi siswa dalam memahami konsep statistika(Munthe et al., 2023).  

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Skor Siswa 

No 
Nilai rata – rata skor siswa 

Soal Materi Bobot Rata-rata Kesimpulan 

1 Diagram Lingkaran Representasi Data 12 10.54 Dikuasai dengan baik 

2 Rata-rata Gabungan Statistika Dasar 6 4.91 Cukup dikuasai 

3 Modus Data Kelompok Data Kelompok 6 3.38 Sulit 

4 Median Distribusi Distribusi Frekuensi 12 6.32 Kurang dikuasai 

5 Simpangan Baku Statistika Lanjutan 12 6.32 Kurang dikuasai 

 

Interpretasi Jawaban Siswa  

Soal 1 (Diagram Lingkaran) 

Gambar 1. Jawaban Siswa pada Diagram Lingkaran 

Jawaban siswa menunjukkan penguasaan baik pada representasi data visual. Mereka mampu 

mengubah frekuensi menjadi sudut dengan rumus 
𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 360°, menggambar diagram, dan 

memberi label kategori dengan benar. Hal ini menandakan latihan sebelumnya cukup berhasil. Namun, 

keterampilan siswa masih dominan pada aspek prosedural. Guru perlu memperluas latihan ke arah 

interpretasi data, misalnya menanyakan makna perbandingan antar-sudut, agar pemahaman tidak 

hanya berhenti pada keterampilan menggambar (Neny Hastuti et al., 2024). 

Soal 2 (Rata – rata) 

Sebagian besar siswa dapat mengubah soal cerita menjadi model matematika dengan benar, lalu 

menyelesaikannya secara sistematis. Meski ada kesalahan kecil pada pembulatan, hal ini menunjukkan 

pemahaman operasi aljabar cukup baik.  
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Gambar 2. Jawaban Siswa pada Soal Rata – Rata 

Kesalahan detail ini menunjukkan perlunya latihan kontekstual yang menekankan ketelitian. 

Guru dapat memberi soal gabungan dari dua kelompok data nyata, agar siswa terbiasa menafsirkan 

rata-rata dalam konteks, bukan hanya menghitung angka (Abdul Kadir, 2015). 

Soal 3 (Modus Data Kelompok) 

Gambar 3. Jawaban Siswa pada Soal Modus Data Kelompok 

Banyak siswa keliru menentukan kelas modus dan komponen rumus 𝑓0, 𝑓1, 𝑓2. Kesalahan ini 

terjadi karena siswa hafal rumus tanpa memahami arti parameter. Kondisi ini juga ditemukan 

Muqodas & Sulaiman (2020), bahwa siswa sering gagal membaca tabel distribusi. Untuk mengatasi 

hal ini, guru dapat melatih siswa membaca tabel distribusi frekuensi secara mendalam sebelum 

menggunakan rumus. Diskusi kelompok juga dapat membantu siswa meninjau kembali langkah-

langkah mereka agar tidak sekadar menghafal (Novandi et al., 2025). 

Soal 4 (Median Data Kelompok) 

Kesalahan utama siswa adalah salah menentukan kelas median karena tidak menghitung 

frekuensi kumulatif dengan cermat. Walaupun rumus median digunakan, parameter seperti batas 

bawah kelas dan panjang kelas masih belum dipahami. 
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Gambar 4. Jawaban Siswa pada Soal Median Data Kelompok 

Hal ini sejalan dengan (Sohilait et al., 2022) yang menyebutkan kesalahan siswa pada median 

umumnya bersifat sistematis. Guru perlu memberi latihan berjenjang, dari data mentah hingga 

distribusi berkelompok, agar siswa memahami median sebagai posisi tengah, bukan sekadar hasil 

substitusi rumus. 

Soal 5 ( Simpangan Baku ) 

 

Gambar 5. Jawaban Siswa pada Soal Simpangan Baku 

Siswa dapat menghitung rata-rata dan selisih kuadrat data, tetapi mengalami kesulitan pada 

tahap pembagian dan akar kuadrat. Keterbatasan keterampilan numerik manual tampak jelas, sehingga 

hasil simpangan baku kurang tepat. Temuan ini menguatkan (Rubowo et al, 2019) bahwa simpangan 

baku termasuk topik sulit di SMA. Guru dapat mengajarkan secara bertahap (varians sederhana → 

simpangan baku) dan memperkenalkan alat bantu hitung, agar fokus siswa lebih pada pemahaman 

makna simpangan baku sebagai ukuran keragaman data, bukan sekadar perhitungan. 

Ringkasan Temuan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi Statistika belum 

merata. Topik-topik yang bersifat prosedural (seperti representasi data dan rata-rata gabungan) lebih 

mudah dikuasai, sementara konsep yang melibatkan lebih banyak interpretasi dan perhitungan 
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sistematis (seperti modus, median, dan simpangan baku) masih sulit. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian (Larama et al., 2023), yang menyatakan bahwa kesulitan siswa dalam soal uraian seringkali 

disebabkan oleh rendahnya pemahaman terhadap perintah soal serta ketidakmampuan dalam 

menyusun langkah penyelesaian yang logis. Pendekatan pembelajaran kontekstual dengan dukungan 

media interaktif juga terbukti dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi statistika (Abdulah 

et al., 2023). Selain itu, penting bagi guru untuk menumbuhkan literasi statistik siswa, terutama untuk 

mengurangi kecemasan belajar dan memperkuat keterampilan interpretative (Rahmania & Nuriadin, 

2022). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika siswa 

kelas X pada materi Statistika masih tergolong sedang, dengan rata-rata kelas belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Siswa cenderung menguasai soal representasi data dalam bentuk 

diagram lingkaran, namun masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 

dengan konsep modus, median, dan simpangan baku. Kesulitan ini mencerminkan lemahnya 

pemahaman siswa terhadap konsep statistika lanjutan, khususnya dalam membaca distribusi frekuensi, 

memahami parameter data, dan melakukan perhitungan sistematis. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa soal uraian efektif untuk menggambarkan tingkat pemahaman konseptual siswa, 

sekaligus mengungkap kelemahan berpikir yang tidak tampak dalam soal pilihan ganda.  

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, disarankan agar guru matematika secara rutin 

memberikan latihan soal uraian kepada siswa sebagai bagian dari proses evaluasi pembelajaran. Soal 

uraian terbukti lebih efektif dalam menggambarkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan analitis 

siswa karena menuntut penjabaran proses, bukan sekadar jawaban akhir. Selain itu, guru juga perlu 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, yaitu dengan mengaitkan materi 

Statistika pada situasi nyata yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti data hasil survei lingkungan 

sekolah, grafik perkembangan media sosial, atau informasi statistik lain yang relevan. Pendekatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Guru juga 

dianjurkan untuk memberikan umpan balik yang bersifat membangun terhadap jawaban uraian siswa, 

agar mereka dapat memahami kesalahan yang terjadi dan memperbaiki pola berpikirnya. Untuk 

pengembangan lebih lanjut, penelitian serupa dapat dilakukan dengan cakupan yang lebih luas dan 

sampel yang lebih besar, serta menguji efektivitas berbagai model pembelajaran dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi Statistika, khususnya melalui soal uraian yang menuntut 

pemahaman konseptual secara mendalam. 
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